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ABSTRAK

Eko Suprayogi (11161320), Perancangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Pada TK/RA Al-Hidayah Jakarta

Website merupakan salah satu layanan yang dapat dipakai oleh pengguna komputer yang terhubung dengan internet. Website memudahkan pengguna komputer untuk berinteraksi dengan pengguna internet lainnya dan menelusuri informasi yang ada di jaringan internet. TK/RA Al-Hidayah Jakarta merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan untuk anak usia dini. Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk membuat website informasi akademik untuk para orang tua peserta didik di TK/RA Al-Hidayah Jakarta. Untuk membuat website TK/RA Al-Hidayah Jakarta dibutuhkan beberapa metode. Pada laporan skripsi ini metode yang digunakan antara lain studi pustaka, observasi dan wawancara. Website ini dikembangkan dengan bahasa pemrograman PHP dan database yang digunakan adalah database MySQL. Pada laporan skripsi ini telah dibuat suatu sistem yang memiliki fasilitas seperti data anak didik, data guru, data kelas, data prestasi anak, data nilai anak, data raport anak, data pengumuman, dan kegiatan di TK/RA Al-Hidayah Jakarta. 

Kata Kunci: akademik, informasi, website
ABSTRACT

Eko Suprayogi (11161320), Web-Based Academic Information System Design at TK / RA Al-Hidayah Jakarta


Website is one service that can be used by computer users connected to the internet. Websites make it easy for computer users to interact with other Internet users and browse information on the Internet. TK / RA Al-Hidayah Jakarta is one of the institutions that is engaged in education for early childhood. The purpose of making this thesis is to create academic information website for parents of learners in TK / RA Al-Hidayah Jakarta. To create a website TK / RA Al-Hidayah Jakarta required several methods. In this thesis report the method used is literature study, observation and interview. This website is developed with PHP programming language and database used is MySQL database. In this thesis report has been created a system that has facilities such as student data, teacher data, class data, child achievement data, child value data, child report cards, announcement data, and activities in TK / RA Al-Hidayah Jakarta.


Keywords: academic , information, website
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A. Activity Diagram
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STATUS AWAL

Yaitu status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal.
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AKTIVITAS

Yaitu aktivitas yang digunakan sistem biasanya diawali dengan kata kerja.
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PERCABANGAN / DESICION
Yaitu asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu.
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PENGGABUNGAN / JOIN
Yaitu asosiasi penggabungan dimana lebih satu aktivitas digabungkan menjadi satu.
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STATUS AKHIR

Yaitu status akhir yang dilakukan sistem, sebuah sistem diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.
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SWIMLANE

Yaitu memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

B. Use Case  Diagram
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USE CASE
Yaitu fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit antau aktor.
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AKTOR / ACTOR
Yaitu orang, proses atau sitem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri.

ASOSIASI / ASSOSIATION
[image: image34.png]


Yaitu komunikasi antara aktor dan use case yang berpartipisasi pasa use case.

[image: image35.png]


EKSTENSI / EXTEND
Yaitu relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan.
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GENERALISASI / GENERALIZATION
Yaitu hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang lebih umum.
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INCLUDE 
Yaitu relasi use case tambahan ke sebuah use case diaman use case yang ditambahkan memerluakan use case ini untuk menjalankanfungsinya atau sebagai syarat dijalankan use case.
C. Component  Diagram
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PACKAGE
Yaitu sebuah bungkusan dari satu atau lebih komponen.
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KOMPONEN

Yaitu komponen sistem.
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KEBERGANTUNGAN / DEPENDENCY
Yaitu kebergantungan antar komponen, arah panah mengarah pada komponen yang dipakai.

ANTARMUKA / INTERFACE
Yaitu sama dengan konsep interface pada pemrograman berorientasi objek, yaitu sebagai antar muka komponen agar tidak mengakses langsung komponen.

LINK
Yaitu relasi antar komponen.

D. Deployment  Diagram


PACKAGE
Yaitu sebuah bungkusan dari satu atau lebih node.



NODE

Yaitu komponen sistem.

KEBERGANTUNGAN / DEPENDENCY
Yaitu kebergantungan antar node, arah panah mengarah pada node yang dipakai.

LINK
Yaitu relasi antar node.
E. ERD (Entity Relationship Diagram)


 



Himpunan Entitas (Entity)

Entity adalah suatu obyek yang nyata dan bisa dibedakan dengan obyek lainnya.

Himpunan Relasi (Relationship)

Relationship adalah asosiasi yang terjadi antara beberapa entity.




Atribut

Atribut adalah perbendaharaan yang dimiliki oleh entity atau relationship.



Garis penghubung (Link)

Digunakan sebagai penghubung antara entitas dengan relationship.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Raudatul Athfal atau yang biasa disingkat RA adalah jenjang pendidikan anak usia dini untuk usia 6 tahun atau di bawahnya dalam bentuk pendidikan formal, di bawah pengelolaan Kementrian Agama. RA setara dengan Taman Kanak-Kanak (TK), di mana kurikulumnya ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Di Indonesia, menempuh pendidikan TK/RA tidaklah wajib. Namun dalam perkembangannya, banyak Sekolah Dasar yang mewajibkan calon siswanya lulus TK/RA.

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) di mana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 

Pembelajaran yang ada di TK/RA Al Hidayah berpedoman pada prinsip belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar. Bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan bagi anak usia dini, sehingga kegiatan pembelajarannya dilakukan dengan berbagai macam permainan dalam suasana yang menyenangkan dan merangsang anak untuk terlibat secara aktif.

Dalam proses belajar pada anak usia dini peran orang tua juga sangat penting dalam memantau sejauh mana perkembangan dan keaktifan anaknya. Para orang tua dan guru-guru di TK/RA Al Hidayah harus saling menjaga komunikasi agar informasi-informasi yang ada di sekolah dapat tersalurkan dengan baik. Namun, ada beberapa kasus di mana ada orang tua yang bekerja dan tidak aktif di sekolah sehingga informasi yang ada di sekolah tidak tersampaikan.

Warni & Wicaksono (2016:45) mengatakan bahwa:

Lembaga pendidikan segala tingkatan temasuk pendidikan anak usia dini (PAUD) membutuhkan sistem informasi akademik yang dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. Terlebih lembaga PAUD memiliki instrumen dan cara pengajaran serta penilaian yang unik. Perbedaan inilah yang membuat pengembangan sistem informasi akademik pada tingkatan PAUD menjadi jarang dan sulit sekali ditemukan. Hal ini juga yang dialami oleh PAUD Omah Bocah Annaafi’. Kegiatan akademik yang ada di lembaga ini masih dijalankan manual. Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian ini bertujuan membuat sebuah sistem informasi akademik pada PAUD Omah Bocah Annaafi’ berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan akademik pada lembaga tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara kepada kepala sekolah dan pegawai tata usaha. Metode pengembangan sistem menggunakan model pendekatan SDLC (System Development Life Cycle). Hasil penelitian sistem informasi akademik ini telah dapat memenuhi kebutuhan kegiatan akademik yang ada. Pada proses implementasi lebih lanjut, sistem ini masih dapat dikembangkan dengan menambahkan sistem berbasis mobile.
Dengan dibuatnya sebuah sistem informasi akademik di TK/RA Al Hidayah diharapkan mampu menyalurkan informasi-informasi yang ada di sekolah, dapat berupa penilaian akademik anak, perkembangan anak, kegiatan-kegiatan anak yang ada di sekolah, ataupun kegiatan-kegiatan untuk orang tua yang ada di sekolah.

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas yaitu belum adanya sebuah sistem informasi secara online yang dapat memudahkan orang tua dalam mendapatkan informasi mengenai perkembangan pendidikan anaknya di TK/RA Al Hidayah. 

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perumusan masalah dalam penilitian ini adalah bagaimana merancang sebuah sistem informasi secara online yang dapat memudahkan orang tua dalam mendapatkan informasi mengenai perkembangan pendidikan anaknya di TK/RA Al Hidayah?

1.4. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah :

1. Membuat sebuah sistem informasi akademik yang dapat memudahkan orang tua mendapatkan informasi mengenai perkembangan akademik anaknya di TK/RA Al Hidayah.

2. Membuat sebuah sistem informasi akademik yang dapat memudahkan orang tua mendapatkan informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang ada di TK/RA Al Hidayah.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Strata Satu (S1) untuk Program Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri Jakarta.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Teknik Pengumpulan Data

A. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode penelitian dengan cara melalukan sesi tanya jawab secara langsung dengan objek penelitian. Dalam melakukan metode wawancara ini, penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru yang ada di TK/RA Al Hidayah.

B. Observasi

Metode observasi merupakan cara pengumpulan data secara langsung dengan mengamati objek penelitian di TK/RA Al Hidayah. Adapun proses yang diamati adalah proses pembelajaran anak, penilaian anak, dan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.

C. Studi Pustaka

Penulisan skripsi ini ditunjang oleh beberapa jurnal, buku - buku yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang dibahas serta catatan-catatan kuliah dan penunjang lainnya. Pada metode ini, penulis mendapat banyak bahan masukan tentang bagaimana merancang atau mengembangan suatu sistem informasi menurut para ahlinya.

1.5.2. Model Pengembangan Sistem

Menganalisa permasalahan yang ada dari obyek penelitian, kemudian mengembangkan proses logika untuk memecahkan masalah dalam bentuk algoritma pemprograman. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pembangunan sistem informasi meliputi :

A. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Admin dapat login dan mengelola data siswa, kegiatan sekolah, dan mengelola nilai anak. User dapat melihat hasil akademik anak, pengumuman sekolah, melihat kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. 

B. Desain 

Desain website menggunakan Adobe Dreamweaver CS6 untuk memudahkan proses pembuatannya digunakan Cascading Style Sheet (CSS) serta UML dan ERD.

C. Code Generation

Bahasa pemograman yang akan digunakan termasuk pemograman terstruktur yaitu dengan PHP dan Mysql.

D. Testing

Tahap ini merupakan tahap uji coba sistem agar dapat diketahui apakah sistem berjalan sesuai yang diharapkan agar dapat melihat kekurangan sebelum sistem siap dioperasikan dengan Blackbox testing. 

E. Support

Menyediakan apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung agar sistem dapat berjalan lebih dengan baik dan mengantisipasi hal – hal yang tak terduga baik software maupun hardware serta hosting.

1.6. Ruang Lingkup

Penulis membatasi ruang lingkup yang akan dibahas dalam perancangan sistem akademik meliputi penyampaian informasi kepada user seperti melihat hasil belajar anak, melihat pengumuman, melihat kegiatan sekolah,. Kemudian mengelola data anak yang dilakukan oleh admin, mengelola data guru, mengelola data kegiatan dan mengelola data pengumuman serta pembuatan laporan hasil belajar anak.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

A. Konsep Dasar Sistem Informasi

Pengertian sistem menurut Subhan (2012:8) adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu. Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.

Menurut Darmawan dan Kunkun (2013:2), informasi adalah hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi. Sedangkan menurut Subhan (2012:17), informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan  dengan lancar dan akhirnya bisa mati. Dengan kata lain sumber dari informasi adalah data. 

Pengertian sistem informasi menurut Subhan (2012:18), sistem informasi merupakan merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunkan perangkat keras memegang peranan yang penting dalam sistem informasi. Data yang akan dimasukkan dalam sebuah sistem informasi dapat berupa formulir-formulir, prosedur-prosedur dan bentuk data lainnya.

B. Model Pengembangan Sistem
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:26) SDLC (Software Development Life Cycle) atau (System Development Life Cycle) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik).

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:28) Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (Sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung atau (support).
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Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2013:29)

Gambar II.1. Model Waterfall
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seprti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi perogram pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.
3. Pembuatan Kode Program

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dbuat pada tahap desain.

4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

5. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (Maintenance)

Tidak menutup kemungkinan  sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.

C. Konsep Dasar Web
1. Internet

Menurut Sibero (2011:10), “internet (interconnected network) adalah jaringan komputer yang menghubungkan antar jaringan secara global, internet dapat juga disebut dengan sebuah jaringan yang sangat luas”. Internet merupakan sistem komputer umum, yang terhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol).. Internet dibentuk oleh jutaan komputer yang terhubung bersama dari seluruh dunia, memberi jalan bagi informasi (mulai dari teks, gambar, audio, video, dan lainnya) untuk dapat dikirim dan dinikmati bersama. Untuk dapat bertukar informasi, digunakan protocol standar yaitu Transmision Control Protocol dan Internet Protocol yang lebih dikenal sebagai TCP/IP. 
Awal mula internet dimulai dari proyek ARPANET, yaitu sebuah proyek jaringan komunikasi untuk militer Amerika Serikat. Jaringan ARPANET hanya di peruntukan bagi personel militer dan peneliti yang membangun jaringan tersebut. Dari tahun 1970 sampai dengan akhir 1980-an Internet adalah jaringan komunikasi yang di biayai oleh pemerintah Amerika Serikat untuk tujuan riset akademik dan militer. Jaringan ini di atur oleh sebuah badan yang bernama National Science Foundation (NSF). Pada universitas yang di beri akses pun di batasi hanya pada peneliti unggul saja. Pada tahun 1980-an NSF membuat kebijakan yang longgar dengan mengizinkan seluruh aktifitas akademik pada universitas untuk dapat menggunakan internet. Namun pada masa ini internet tidak di gunakan untuk tujuan komersial.

2. Website
Menurut Dukom (2011:5), ”website adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (webpage) yang umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain di WWW (World Wide Web) di internet.”  Baik yang bersifat dinamis maupun statis.  Bersifat statis apabila isi informasi dari website tetap (tidak berubah) sedangkan bersifat dinamis apabila isi informasi dari website selalu berubah-ubah serta terjadi komunikasi aktif dua arah. Kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar, animasi, suara, yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan – jaringan halaman yang biasa kita sebut link.

Sebuah web page ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar.

3. PHP (Personal Home Page)
PHP merupakan “singkatan dari “Hypertext Prepocessor”. Menurut Master.com (2012:8) PHP merupakan aplikasi open source atau aplikasi yang memiliki license GPL (General Public Licensi) digunakan sebagai bahasa script server side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. 

Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (situs personal) dan PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, dan pada saat itu PHP masih bernama FI (Form Intrepreted), yang wujudnya berupa sekumpulan sricpt yang digunakan untuk mengolah data form dari web. PHP diciptakan untuk mempermudah pengembang web dalam menulis halaman web dinamis dengan cepat, bahkan lebih dari itu kita dapat mengeksplorasi hal-hal yang luar biasa dengan PHP. Banyak fitur baru khususnya pada OOP (Object Oriented Programming) dan XML.
Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java, Asp dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik dan berbahasa HTML-embedded scripting web. Hal ini berarti kode PHP dapat disisipkan ke dalam HTML halaman Web. Berbeda dengan HTML yang hanya bisa menampilkan konten statis, PHP bisa berinteraksi dengan database, file dan folder, sehingga membuat PHP bisa menampilkan konten yang dinamis dari sebuah website. Blog, Toko Online, CMS, Forum, dan Website Social Networking adalah contoh aplikasi web yang bisa dibuat oleh PHP. PHP adalah bahasa scripting, bukan bahasa tag-based seperti HTML. PHP termasuk bahasa yang cross-platform, ini artinya PHP bisa berjalan pada sistem operasi yang berbeda-beda (Windows, Linux, ataupun Macintosh). Program PHP ditulis dalam file plain text (teks biasa) dan mempunyai akhiran “.php”. 
Menurut Master.com (2012:8), keunggulan PHP adalah :
a. PHP merupakan aplikasi open source yaitu aplikasi yang dapat digunakan secara gratis tanpa biaya. 

b. PHP dapat berjalan diberbagai web server seperti  IIS, PWS, APACHE, XITAMI dan lain-lain.

c. PHP dapat berjalan diberbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, Mac dan lain-lain.

d. PHP mendukung banyak database untuk melakukan koneksi keberbagai software basis data sehingga dapat menciptakan halaman website yang dinamis.

e. PHP berintegrasi dengan beberapa library external yang dapat membuat anda menciptakan berbagai dokumen seperti text, image, pdf, zip, xml dan lain-lain.

f. PHP dapat mendukung berbagai layanan komunikasi melalui protocol Imap, Pop3, Snmp, Nntp, Http.
Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP. Fungsi-fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil). 

4. CSS (Cascading Style Sheets)
Pengertian CSS menurut Madcoms (2013:163) adalah suatu kumpulan kode-kode untuk memformat, yang mengendalikan tampilan isi dalam suatu halaman web. 

Penggunaan style CSS pada format suatu halaman diletakkan terpisah dari tampilan halaman. Isi dari halaman kode HTML terletak di dalam file HTML, sedangkan kode CSS dapat berupa tampilan kode yang berada dalam file lain atau dalam salah satu bagian dari kode HTML, dan biasanya diletakkan di bagian kepala atau tag <head>. Style Sheets merupakan feature yang sangat penting dalam membuat Dynamic HTML. Meskipun bukan merupakan suatu keharusan dalam membuat web, akan tetapi penggunaan style sheets merupakan kelebihan tersendiri. Suatu style sheet merupakan tempat dimana anda mengontrol dan mengatur style-style yang ada. Style sheet mendeskripsikan bagaimana tampilan dokumen HTML di layar. Anda juga bisa menyebutnya sebagai template dari dokumen HTML yang menggunakanya. Secara teoritis anda bisa menggunakan style sheet technology dengan HTML. Akan tetapi pada prakteknya hanya Cascading Style Sheet (CSS) technology yang support pada hampir semua web browser. Karena CSS telah distandarkan oleh World Wide Web Consortium (W3C) untuk di gunakan di web browser. Cascading style sheet merupakan kumpulan aturan yang mendefinisikan style dari dokumen. Sebagai contoh kita bisa membuat aturan style yang menentukan bahwa semua <H2> ditampilkan dengan warna orange. Style sheet dapat dapat di embedded ke HTML dokumen. Atau disebut embedded style sheet. Style sheet juga bisa dibuat sebagai external file dan di link ke dokumen HTML. Style role bisa di kenakan pada bagian tertentu dari web page. Sebagai contoh anda bisa menentukan paragraf tertentu di tampilkan dengan style bold dan italic sementara yang lain tetap seperti biasa.

5. Mysql

Webserver menurut Madcoms (2013:311) adalah suatu program komputer yang mempunyai tanggung jawab atau tugas menerima permintaan HTTP dari komputer client, yang dikenal dengan nama web browser, dan melayani mereka dengan menyediakan respon HTTP berupa konten data, biasanya berupa halaman web yang terdiri dari dokumen HTML, dan obyek terkait seperti gambar, dan lain-lain. 

Webserver Apache sebenarnya merupakan hidup dilingkungan sistem operasi linux, begitu pula MySQL dan PHP. Semua software atau mesin ini sebenarnya terpisah, dalam arti instalasinya sendiri-sendiri. Belakangan ini untuk mempermudah pengguna, beberapa komunitas berupaya membuat suatu software dengan satu bundle yang isinya terdiri dari Apache,MySQL dan PHP yang instalasinya cukup sekali saja. Dilingkungan Linux, software tersebut biasa disebut LAMP (Linux Apache MySQL PHP). Sedangkan di Windows diberi nama WAMP (Windows Apache MySQL PHP). 

Menurut Madcoms (2013:339) MySQL merupakan program relational database management system (RDMS) yang bersifat free dan open source, yang berjalan diberbagai platform, antara lain Linux, Windows, dan sebagainya.

MySQL sangat cepat, gratis, mudah dikonfigurasi, mudah dipelajari dan tersedia source codenya. Itulah beberapa kelebihan utama dari MySQL dibanding RDMS komersial yang ada. MySQL menggunakan SQL (Structured Query Language) yang merupakan standar global dalam management dabatase.

XAMPP merupakan aplikasi web server instan yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi berbasis web. Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penterjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (X=Cross platform), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam lisensi GNU General Public License dan gratis. Dengan menginstal XAMPP kita tidak perlu menginstal aplikasi server satu per satu, karena didalam XAMPP sudah terdapat:

a. Apache 2.2.14 (Ipv6 enabled) + OpenSSL 0.9.8l

b. MySQL 5..1.41 + PBXT engine
c. PHP 5.3.1

d. phpMyAdmin 3.2.4

e. Perl 5.10.1

f. FileZilla FTP Server 0.9.33

6. Adobe Dreamweaver CS6

Adobe Dreamweaver CS6 menurut Madcoms (2013:1) adalah perangkat lunak terkemuka untuk design web yang menyediakan kemampuan visual yang intutif termasuk pada tingkat kode, yang dapat digunakan untuk membuat dan mengedit website HTML serta aplikasi mobile seperti smartphone, tablet, dan perangkat lainnya. 

Saat ini tersedia banyak sekali editor program, baik yang khusus untuk bahasa program tertentu maupun yang dapat digunakan untuk berbagai jenis bahasa program. Fasilitas yang ditawarkan oleh masing-masing editor juga beragam, mulai dari yang sederhana seperti Notepad sampai yang kompleks seperti Netbeans untuk Java dan Dreamweaver untuk design situs web. Secara khusus dalam konteks design situs web sendiri cukup banyak editor yang tersedia, tentunya dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Pembuatan website dapat dilakukan secara visual, sehingga hasilnya dapat langsung terlihat. Interface disajikan dalam mode visual tanpa kode HTML atau dalam mode HTML. Teknologi web yang didukung juga sangat beragam dan terkini, termasuk untuk kebutuhan pengembangan aplikasi mobile. Program Adobe Dreamweaver banyak diaplikasikan dan digunakan oleh kalangan pengguna komputer di bidang desainer dan programmer web. Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain cepat dan pembuatan kode seperti memungkinkan pengguna dengan cepat membuat tata letak dan manipulasi elemen HTML. Dreamweaver memiliki fitur browser yang terintegrasi untuk melihat halaman web yang dikembangkan di jendela pratinjau program sendiri agar konten memungkinkan untuk terbuka di web browser yang telah terinstall. Aplikasi ini menyediakan transfer dan fitur sinkronisasi, kemampuan untuk mencari dan mengganti baris teks atau kode untuk mencari kata atau kalimat biasa di seluruh situs, dan templating feature yang memungkinkan untuk berbagi satu sumber kode atau memperbarui tata letak di seluruh situs tanpa server side includes atau scripting. Behavior Panel juga memungkinkan penggunaan JavaScript dasar tanpa pengetahuan coding, dan integrasi dengan Adobe Spry Ajax framework menawarkan akses mudah ke konten yang dibuat secara dinamis dan interface.

Versi terakhir Macromedia Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh Adobe Systems yaitu versi 8. Versi terakhir Dreamweaver keluaran Adobe Systems adalah versi 12 yang ada dalam Adobe Creative Suite 6 (sering disingkat Adobe CS6) yang dirilis pada tanggal 21 April 2012. Software Adobe Dreamweaver dibuat dan dikembangkan oleh Adobe Systems. 

Menurut Madcoms (2013:13) Ruang kerja Adobe Dreamweaver CS 6:
a. Application Bar
Berada di bagian paling atas jendela aplikasi  Dreamweaver CS6. Baris berisi tombol layout, Extend Dreamweaver, Site, Fluid, Layout, Menu dan sebagainya. 
b. Toolbar document
Berisi tombol-tombol yang digunakan untuk mengubah tampilan jendela dokumen, sebagai contoh tampilan design atau tampilan code. Juga dapat digunakan untuk operasi-operasi umum misalnya untuk melihat hasil sementasra halaman web pada jendela browser. 

c. Jendela Dokumen
Adalah lembar kerja tempat membuat dan mengedit halaman web.

d. Workspace Swicther 

Digunakan untuk mengubah tampilan ruang kerja (workspace). Sebagai contong mengubah tampilan dreamweaver menjadi tampilan classic.
e. Panel groups

Merupakan kumpulan panel yang saling berkaitan, panel-panel ini dikelompokkan pada judul-judul tertentu berdasarkan fungsinya. Panel digunakan untuk memodifikasi pekerjaan.

f. Tag Selector
Letaknya dibagian bawah jendela dokumen, satu baris dengan status bar.

g. Property Inspector
Digunakan untuk melihat dan mengubah berbagai property objek atau text pada jendela design.

h. Toolbar Standart
Berisi tombol-tombol yang mewakili perintah pada menu file dan Edit, diantaranya perintah new, opern, save, save all, cut, copy, paste, undo dan redo.

i. Toolbar style rendering

Toolbar ini berisi tombol-tombol untuk menampilakan design web .

j. Toolbar Coding

Berisi tombol-tombol yang digunakan untuk melakukan operasi kode-kode standar

k. Toolbar browser navigation

Toolbar ini hanya akan ditampilkan  pada saat kolom diklik.

7. Hosting

Menurut Tandjung (2013:99), ”hosting adalah salah satu bentuk layanan jasa penyewaan tempat di internet/server serta penempatan file-file dari situs web yang memungkinkan pengguna perorangan atau pun perusahaan menampilkan layanan jasa atau produk di internet”. Setiap server di internet memiliki numerik yang unik IP (Internet Protocol) address. IP addres ini untuk membedakan antara satu hosting dengan hosting lainnya serta lokasi server itu di tempatkan.

D. UML (Unified Modeling Languege)

Menurut Chonoles dalam Widodo dan Herlawati (2011:6), ”Sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan semantic”. Ketika kita membuat model menggunakan konsep UML ada aturan – aturan yang harus diikuti. Bagaimana elemen pada model – model yang kita buat berhubungan satu dengan lainnya harus mengikuti standar yang ada.

UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi juga menceritakan konteksnya. Ketika pelanggan memesan sesuatu dari sistem, bagaimana transaksinya? bagaimana sistem mengatasi error yang terjadi? bagaimana keamanan terhadap sistem yang kita buat? dan sebagainya dapat dijawab dengan UML.

Beberapa litelatur menyebutkan bahwa UML menyediakan Sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang digabung, misal diagram komunikasi, diagram urutan dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi. Namun demikian model-model itu dapat dikelompokan bedasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis.

1. Use Case Diagram
Menurut Widodo dan Herlawati (2011:16) komponen pembentuk diagram Use Case adalah:

a. Aktor (actor), menggambarkan pihak-pihak yang bergerak dalam sistem.

b. Use Case, aktivitas/sarana yang disiapkan oleh bisnis/sistem.

c. Hubungan (link), aktor mana saja yang terlibat dalam Use Case ini.

Menurut Pilopone dalam Widodo dan Herlawati (2011:21), “use case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu sistem berupa komponen kejadian atau kelas”. Sedangkan Menurut Whitten dalam Widodo dan Herlawati (2011:21) mengartikan Use Case sebagai urutan langkah-langkah yang secara tindakan saling terkait (Skenario), baik terotomatisi maupun secara manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal.

Menurut Whitten dalam Widodo dan Herlawati (2011:28), ”ekstensi pada Use Case yang terdiri dari langkah yang diekstrasi dari Use Case yang lebih kompleks untuk menyederhanakan masalah orisinal dan arena itu memperluas fungsinya”. Hubungan antara ekstensi Use Case dan Use Case yang diperluas disebut Extend Relationship, diberi symbol “<<Extend>>” dan hubungannya berupa garis putus-putus berpanah terbuka.

Menurut Whitten dalam Widodo dan Herlawati (2011:30), “Use Case dasar yang akan diinklusi tidak lengkap, berbeda dengan Use Case dasar yang akan diekstensi. Sehingga Use Case inklusi bukan merupakan Use Case optional dan tidak boleh tidak dijalankan”. Simbol hubungan inklusi adalah garis putus-putus dengan anak panah terbuka dan diberi keterangan “<<Include>>”.

Menurut Widodo dan Herlawati (2011:30) Elemen Use Case terdiri dari :

a. Diagram Use Case, disertai dengan narasi dan skenario.

b. Aktor (actor), mendefinisikan entitas diluar system yang memakai system.

c. Asosiasi (assosiations), mengindikasikan aktor mana yang berinteraksi dengan Use Case dalam suatu system
d. <<Include>> dan <<extend>>. Merupakan indicator yang menggambarkan jenis relasi dan interaksi antar Use Case.
e. Generalisasi (generalization), menggambarkan hubungan turunan antar Use Case atau antar aktor.

Use Case mengekpresikan apa yang user harapkan terhadap sistem. Narasi Use Case menjelaskan secara detail bagaimana user berinteraksi dengan sistem saat mengakses Use Case. Skenario memecah penjelasan narasi untuk menyediakan penjelasan detail terhadap segala kemungkinan yang terjadi pada Use Case, apa yang terjadi dan apa respon sistem.  

2. Activity Diagram

Menurut Widodo dan Herlawati (2011:143), “Activity diagram lebih memfokuskan  diri pada eksekusi dan alur sistem dari pada bagaimana sistem itu dirakit”. Diagram ini tidak hanya memodelkan model bisnis juga. Diagram aktifitas menunjukan aktifitas sistem dalam bentuk kumpulan aksi-aksi. Ketika digunakan dalam pemodelan software, diagram aktifitas mempresentasikan pemanggilan suatu fungsi tertentu misal Call. Sedangkan bila digunakan dalam pemodelan bisnis, diagram ini menggambarkan aktifitas yang dipicu oleh kejadian-kejadian di luar seperti pemesanan atau kejadian-kejadian internal misalnya proses penggajian tiap Jumat sore.
3. Component Diagram

Menurut Chonoles dalam Widodo dan Herlawati (2011:93), “Manfaat diagram komponen adalah bila ada salah satu komponen yang rusak atau tidak sesuai dengan tujuan sistem, kita tinggal mengganti komponen itu dengan komponen yang lain”. 

4. Deployment Diagram

Menurut Widodo dan Herlawati (2011:109) Model diagram Deployment bagian – bagian perangkat lunak suatu sistem ke perangkat keras yang akan mengeksekusinya. 
Elemen – elemen perangkat lunak seperti komponen, kelas, paket dan sebagainya dimanefistasikan menggunakan artifak serta dipatenkan ke perangkat keras yang akan menjalankannya dengan titik (Nodes).


Menurut Pender dalam Widodo dan Herlawati (2011:110), “walaupun diagram komponen dan Deployment merupakan bagian dari spesifikasi UML, bagi sebagian besar perancang merupakan hal baru”. Terkadang dalam implementasinya tidak mengikuti aturan yang ada, oleh karena itu kita diharuskan mengambil keputusan yang tepat, berlatih, berkonsentrasi terhadap keuntungan yang diperoleh dari sistem yang kita buat tampa begitu saja mengikuti standar yang ada.

E. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Menurut Sutanta (2011:91), “ERD berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya basis datanya akan dikembangkan”. Model ini juga membantu perancang/analisis sistem pada saat melakukan analisis dan perancangan basis data karena model ini dapat menunjukan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antar data di dalamnya. Bagi pengguna, model ini sangat membantu dalam hal pemahaman model sistem dan rancangan basis data yang akan dikembangkan oleh perancang/analisis sistem.

Komponen-komponen yang terdapat dalam ERD adalah :

1.
Entitas (Entity)


Menurut Sutanta (2011:92) “Entitas menunjukan obyek-obyek dasar yang terkait di dalam sistem”. Obyek dasar dapat berupa orang, benda atau hal yang keterangannya perlu disimpan di dalam basis data. 

Untuk menggambarkan entitas digunakan aturan sebagai berikut :

a. Entitas dinyatakan dengan simbol persegi panjang.

b. Nama entitas, dituliskan didalam simbol persegi panjang.

c. Nama entitas berupa kata benda, tunggal.

d. Nama entitas sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat menyatakan maknanya dengan jelas.
2.
Atribut (Attribute)


Menurut Sutanta (2011:98) “Atribut sering pula disebut sebagai properti (Property), merupakan keterangan – keterangan yang terkait pada sebuah entitas yang perlu disimpan dalam basis data”. Untuk menggambarkan atribut digunakan aturan sebagai berikut:

a. Atribut dinyatakan dengan simbol elips.

b. Nama atribut dituliskan dalam simbol elips.

c. Nama atribut berupa kata benda, tunggal.

d. Nama atribut sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat menyatakan maknanya dengan jelas.

e. Atribut dihubungkan dengan entitas yang bersesuaian dengan menggunakan sebuah garis (seyogiyanya menggunakan garis lurus, namun dalam kondisi yang tidak memungkinkan dapat juga tidak menggunakan garis lurus.

Sebagai contoh, penggambaran atribut pada entitas Mahasiswa 
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Sumber : Sutanta (2011:98)

Gambar II.2

  Contoh Atribut Pada Entitas Mahasiswa

3.
Kerelasian Antar Entitas (Relationship)


Menurut Martin dalam Sutanta (2011:101), “Kerelasian antar entitas mendefininisikan hubungan antara dua buah entitas, Kerelasian adalah kejadian atau transaksi yang terjadi di antara dua buah entitas yang keterangannya perlu disimpan dalam basis data”. Aturan Penggambaran kerelasian antar entitas adalah sebagai berikut :

a. Kerelasian dinyatakan dengan simbol belah ketupat.

b. Nama kerelasian dituliskan di dalam simbol belah ketupat.

c. Kerelasian menghubungkan dua entitas.

d. Nama kerelasian berupa kata kerja aktif (diawali dengan awalan me-) tunggal.

e. Nama kerelasian sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat menyatakan maknanya dengan jelas.


Menurut Silberschatz dalam Sutanta (2011:102) “Kerelasian antar entitas dikelompokan dalam tiga jenis”, yaitu :

a. Kerelasian jenis 1-ke-1 / satu ke satu (one to one relatioship)

Kerelasian jenis ini terjadi jika kejadian atau transaksi di antara dua entitas yang berhubungan hanya memungkinkan terjadi sebuah kejadian atau transaksi pada kedua entitas.

b. Kerelasian jenis n-ke-1 / banyak ke satu (many to one) atau 1-ke-n / satu ke banyak (one to many relationship)

Kerelasian jenis ini terjadi jika kejadian atau transaksi di antara dua entitas yang berhubungan hanya memungkinkan terjadi satu kali dalam entitas pertama dan dapat terjadi lebih dari satu kali kejadian atau transaksi pada entitas kedua.
c. Kerelasian jenis n-ke-n / banyak ke banyak (many to many relationship)

Kerelasian jenis ini terjadi jika kejadian atau transaksi di antara dua entitas yang berhubungan memungkinkan terjadi lebih dari satu kali dalam entitas pertama dan kedua.

Menurut Sutanta (2011:108) “Untuk menggambarkan kerelasian antar entitas dapat digunakan salah satu dari pilihan simbol berikut” :

a. Pilihan 1
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Sumber : Sutanta (2011:108)

Gambar II.3.

 Simbol Kerelasian Pilihan 1


b. Pilihan 2
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Sumber : Sutanta (2011:108)

Gambar II.4. 

Simbol Kerelasian Pilihan 2

c. Pilihan 3
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Sumber : Sutanta (2011:108)

Gambar II.5.

Simbol Kerelasian Pilihan 3


Menurut Sutanta (2011:113) untuk menggambarkan ERD secara lengkap dapat dilakukan dengan mengikuti serangkaian langkah berikut :

a. Identifikasikan setiap entitas yang terlibat.

b. Identifikasikan setiap atribut pada setiap entitas.

c. Identifikasikan setiap kerelasian berikut jenisnya yang terjadi diantara entitas.

d. Gambarkan simbol-simbol entitas, atribut, dan kerelasian antar entitas sedemikian sehingga simbol kerelasian dapat digambarkan dengan jelas dan tidak saling bertabrakan.

e. Cek ERD yang terbentuk dalam hal :

1) Kelengkapan entitas.

2) Kelengkapan atribut.

3) Kelengkapan kerelasian antar entitas

4) Jenis kerelasian antar entitas.

Permasalahan menggambarkan ERD mungkin akan dijumpai ketika sistem mempunyai sejumlah entitas, atribut, dan kerelasian yang sangat banyak dan kerelasian-kerelasian antar entitas sangat kompleks sehingga sangat sulit jika digambarkan secara keseluruhan. Diagram yang terbentuk mungkin menjadi sangat kompleks danruwet sehingga menjadi sulit untuk dipahami. Jika demikian maka ada tiga pilihan yang dapat digunakan Sutanta (2011:114):

a. Cara 1:

Gambarkan ERD yang hanya memuat komponen entitas dan kerelasian antar entitas saja. Selanjutnya rincian atribut pada setiap entitas dapat ditampilkan secara terpisah, yang disusun dalam bentuk naratif atau tabel.

b. Cara 2:

Gambarkan ERD secara terpisah-pisah, dimana masing-masing bagian memuat komponen entitas, atribut, dan kerelasian antar entitas untuk suatu bagian yang lebih kecil.

c. Cara 3:

Gabungkan cara 1 dan cara 2 sekaligus, sesuai dengan kondisi ERD yang akan digambarkan.

Menurut Sutanta (2011:120) jika diterapkan dengan benar/tepat maka penggunaan ERD dalam pemodelan data memberikan keuntungan bagi perancang maupun pengguna basis data antara lain :

a. Memudahkan perancang dalam hal menganalisis sistem yang akan dikembangkan. 

b. Memudahkan perancang saat merancang basis data.

c. Rancangan basis data yang dikembangkan berdasarkan ERD umumnya telah berada dalam bentuk optimal.

d. Dalam banyak kesempatan, pengguna simbol-simbol grafis (termasuk ERD) lebih mudah dipahami oleh para pengguna dibandingkan bentuk naratif.

e. Dengan menggunakan ERD, pengguna umumnya mudah memahami sistem dan basis data yang dirancang oleh perancang.

Kelemahan ERD diantaranya adalah:

a. Kebutuhan media yang sangat luas.

b. Seringkali ERD tampil sangat ruwet.

F. Pengertian LRS  ( Logical Record Structure )
Menurut Kusrini (2007:57), “LRS (Logical Record Structure) adalah representasi dari struktur record-record pada table-tabel yang terbentuk dari hasil antar himpunan entitas”.

G. Pengujian Black-Box (Black-Box Testing)

Menurut Pressman (2005:459), “Pengujian black-box disebut juga pengujian behavioral (perilaku), berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya, pengujian black-box memungkinkan perekayasaan perangkat lunak untuk memperoleh rangkaian kondisi input yang sepenuhnya akan menjalankan semua kebutuhan fungsional untuk suatu program”. 

Pengujian black-box merupakan pendekatan yang saling berhubungan (komplementer) yang kemungkinan akan mengungkap kelas yang berbeda dari kesalahan dibandingkan metode white-box.

Menurut Pressman (2005:460) pengujian black-box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori, sebagai berikut:

1. Fungsi-fungsi yang hilang.

2. Kesalahan antarmuka (interface).

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses dasar data eksternal.

4. Kesalahan kinerja atau perilaku.

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.

Keunggulan black-box yaitu bisa memilih subset test secara efektif dan efisien, dapat menemukan cacat, dan bisa memaksimalkan testing investment. Sedangkan kelemahan dari black-box yaitu tester tidak pernah yakin apakah perangkat lunak tersebut benar-benar lolos uji.

2.2. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait digunakan untuk menambah wawasan penulis tentang tema yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. Penulis mengambil dari beberapa jurnal penelitian tentang sistem informasi akademik, yaitu:

Hasbi (2015:212) menjelaskan mengenai penelitian yang sudah dilakukan bahwa:

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Akademik pada SMK Negeri 2 Simbang Maros untuk memudahkan dalam proses pelayanan akademik di sekolah. Data diperoleh dengan teknik observasi dan dokumentasi serta studi literatur. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang mengembangkan suatu perangkat lunak (software development) dengan model pengembangan prototyping. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini memberikan kemudahan dalam pengaksesan ataupun manajemen data dan informasi akademik sehari-hari, seperti informasi data pelajaran, data guru, data siswa, data kelas dan data nilai siswa, dapat dilihat dari hasil pengujian kelayakan adalah 41,3 persen tanggapan user/pengguna pada kategori cukup baik.

Sedangkan Ridho, dkk (2012:41) menjelaskan bahwa:

SMK Triatma Jaya Semarang adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki program keahlian Rekayasa Perangkat Lunak dan Akomodasi Perhotelan yang berdiri dengan SK Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah No. 420 / 2929 tanggal 16 Mei 2008 yang merupakan kerja sama antara Yayasan Triatma Surya Jaya Bali dengan Yayasan Bala Keselamatan Indonesia. Sistem Informasi akademik adalah sebuah sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan Akademik yang menginginkan layanan pendidikan yang terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan kualitas SDM yang dihasilkannya. Sistem informasi akademik SMK Triatma Jaya yang dibuat dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk mempermudah siswa dan guru untuk mengakses informasi akademik sekolah. SMK Triatma Jaya Semarang merupakan sekolah yang sedang berkembang yang salah satu program keahliannya yaitu rekayasa perangkat lunak yang menginginkan sebuah sistem informasi yang memanfaatkan teknologi informasi berbasis web. Sistem informasi yang berbasis web dapat membantu pekerjaan kurikulum dan guru dalam mengolah data siswa berkaitan dengan akademik siswa, sistem informasi akademik yang berbasis web menggunakan pemrograman PHP dengan database MySQL.
BAB III

ANALISA SISTEM BERJALAN

3.1. Tinjauan Perusahaan
3.1.1. Sejarah Perusahaan 

TK/RA Al-Hidayah didirikan pada tahun 2006, dengan bernaung di bawah Yayasan Maulana Al-Hidayah. Sebenarnya awal mula berdirinya TK ini adalah dengan didahului bergabung di bawah naungan Yayasan Maulana Al-Hidayah dan menjadi Staff pengajar di yayasan tersebut. 

Akhirnya lama kelamaan ada suatu keinginan dalam hati untuk ikut mendirikan Lembaga Pendidikan yang berorientasikan kepada Pendidikan Anak dan Alhamdulillah Ketua Yayasan Maulana Al-Hidayah Ibu Hj. Normah memberikan izin untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan Maulana Al-Hidayah. Maka dengan dukungan tersebut akhirnya terbentuklah sebuah Lembaga pendidikan untuk anak-anak usia dini di bawah naungan Yayasan Maulana Al-Hidayah. 

Dengan diawali dari mencari lokasi dan tempat yang sesuai dan cocok serta masih belum banyaknya TK di daerah tersebut maka akhirnya saya menemukan tempat yang strategis tepat di pinggir jalan yang terletak di daerah Cengkareng Jakarta Barat yang menjadi tempat TK kami berdiri sekarang.  

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi
Struktur organisasi adalah penggambaran secara grafik struktur kerja dari suatu organisasi, penggambaran ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam koordinasi setiap bagian dan satuan kerja personil dalam tugas dan fungsi organisasi pada TK/RA AL-HIDAYAH terdapat struktur organisasi yang terdiri sebagai berikut :
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Gambar III.1.

Struktur Organisasi TK/RA AL-HIDAYAH

Sumber : SDM TK/RA AL-HIDAYAH

Tugas dan tanggung jawab :

1. Pembina Sekolah

Tugas Pembina sekolah adalah memberikan kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh petugas Dinas Pendidikan terbatas pada lingkup pembinaan program taman kanak-kanak.

2. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

a. Menyusu rencana program dan kegiatan tahunan yang menjadi tanggung jawabnya dengan melibatkan pendidik TK/RA.

b. Mengorganisasikan pelaksanaan program pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, guru pendamping, dan pengasuh.

c. Melakukan pembinaan terhadap program dan kegiatan yang diselenggarakan guru, guru pendamping dan pengasuh.

3. Ketua Komite

Komite sekolah adalah suatu lembaga mandiri di lingkungan sekolah yang berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pada tingkat satuan pendidikan.

4. Guru

a. Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar.

d. Melaksanakan analisis hasil evaluasi pembelajaran.

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

f. Mengis daftar nilai anak didik.

5. Anak didik

Anak didik memiliki tugas melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan rencana belajar yang sudah dibuat.

3.2. Proses Bisnis Sistem
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK/RA Al-Hidayah, penulis mengamati dan menganalisa proses penilaian akademik dan perkembangan anak didik di TK/RA Al-Hidayah di antaranya adalah:

1. Di awal semester guru akan memberikan rencana pembelajaran selama satu semester ke depan dalam bentuk silabus kepada orang tua.

2. Setiap harinya anak didik akan melakukan kegiatan belajar sesuai rencana pembelajaran dan guru akan memberikan penilaian mengenai perkembangan anak didik setiap hari yang akan dimasukkan ke dalam kartu prestasi anak didik.

3. Ujian dilaksanakan setiap semester di mana anak didik akan diberikan soal-soal yang berkaitan dengan hal-hal yang sudah dipelajari anak didik selama satu semester.

4. Hasil akhir akan diberikan berupa raport anak didik kepada orang tua.
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Gambar III.2

Activity Diagram Proses Bisnis Berjalan
3.3. 
Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan


Spesifikasi dokumen sistem berjalan pada  sistem informasi akademik anak didik terdiri dari:

a. Nama Dokumen
: Silabus

Fungsi
: memberikan informasi mengenai rencana belajar anak didik selama satu semester

Sumber

: Guru

Tujuan

: Orang Tua

Media

: Kertas

Frekuensi
: Setiap ada satu semester sekali

Format

: Lampiran A-1

b. Nama Dokumen
: Kartu Prestasi 

Fungsi

: Sebagai bukti hasil perkembangan keseharian anak didik
Sumber

: Guru

Tujuan

: Orang Tua

Media

: Kertas

Frekuensi
: Setiap hari

Format

: Lampiran A-2
c. Nama Dokumen
: Raport 

Fungsi
: Sebagai laporan hasil belajar dan penilaian anak didik selama satu semester

Sumber

: Guru

Tujuan

: Orang Tua

Media

: Kertas

Frekuensi
: Setiap satu semester sekali

Format

: Lampiran A-3

BAB IV

RANCANGAN SISTEM DAN PROGRAM USULAN

4.1. Analisis Kebutuhan Software
A. Tahapan Analisis

Berikut ini spesifikasi kebutuhan (system requirement) dari sistem informasi akademik berbasis website.

Halaman administrator:

A1. Mengelola data anak didik

A2. Mengelola data guru

A3. Mengelola data kelas

A4. Mengelola data prestasi anak

A5. Mengelola data prestasi iqro

A6. Mengelola data nilai test

A7. Mengelola data raport

A8. Mengelola data pengumuman

A9. Mengelola data kegiatan

Halaman Guru:

B1. Melihat data anak didik

B2. Melihat data kelas

B3. Mengelola data prestasi anak

B4. Mengelola data prestasi iqro

B5. Mengelola data nilai test

B6. Mengelola data raport

B7. Mengelola pengumuman

B8. Mengelola kegiatan

Halaman Orang Tua:

C1. Melihat biodata anak

C2. Melihat kartu prestasi anak

C3. Melihat kartu prestasi iqro

C4. Melihat nilai test

C5. Melihat Raport

C6. Melihat kegiatan sekolah

C7. Melihat pengumuman

B. Use Case Diagram

Use case diagram ini menggambarkan sistem informasi akademik di TK/RA Al-Hidayah, yaitu pengelolaan level administrator, level guru, dan level orang tua, berikut gambarannya:

1. Use Case Diagram Administrator
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Gambar IV.1

Use Case Diagram Administrator

Tabel IV.1.

Deskripsi Use Case Diagram Administrator
	Use Case Name
	Sisfo Akademik Administrator

	Requirements
	A1-A9

	Goal
	Administrator mengelola sistem informasi akademik

	Pre-Conditions
	Administrator sudah melakukan login

	Post-Conditions
	Administrator melakukan penambahan, perubahan, dan menghapus data

	Failed End Condition
	Administrator gagal menyimpan, mengubah dan menghapus

	Primary Actors
	Administrator

	Main Flow
	1. Administrator mengelola data anak didik

2. Administrator mengelola data guru

3. Administrator mengelola data kelas

4. Administrator mengelola data prestasi anak

5. Administrator mengelola data prestasi iqro

6. Administrator mengelola data nilai test

7. Administrator mengelola data raport

8. Administrator mengelola data pengumuman

9. Administrator mengelola data kegiatan


2. Use Case Diagram Guru
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Gambar IV.2

Use Case Diagram Guru

Tabel IV.2.

Deskripsi Use Case Diagram Guru
	Use Case Name
	Sisfo Akademik Guru

	Requirements
	B1-B8

	Goal
	Guru mengelola sistem informasi akademik

	Pre-Conditions
	Guru sudah melakukan login

	Post-Conditions
	Guru melakukan penambahan, perubahan, dan menghapus data

	Failed End Condition
	Guru gagal menyimpan, mengubah dan menghapus

	Primary Actors
	Guru

	Main Flow
	1. Guru melihat data anak didik

2. Guru melihat data kelas

3. Guru mengelola data prestasi anak

4. Guru mengelola data prestasi iqro

5. Guru mengelola data nilai test

6. Guru mengelola data raport

7. Guru mengelola data pengumuman

8. Guru mengelola data kegiatan


3. Use Case Diagram Orang Tua
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Gambar IV.3

Use Case Diagram Orang Tua

Tabel IV.3.

Deskripsi Use Case Diagram Orang Tua
	Use Case Name
	Sisfo Akademik Orang Tua

	Requirements
	C1-C7

	Goal
	Orang tua melihat sistem informasi akademik

	Pre-Conditions
	Orang tua sudah melakukan login

	Post-Conditions
	Orang tua mengetahui informasi perkembangan anak

	Failed End Condition
	Orang tua gagal login ke system informasi akademik

	Primary Actors
	Orang tua

	Main Flow
	1. Orang tua melihat biodata anak

2. Orang tua melihat kartu prestasi anak

3. Orang tua melihat kartu prestasi iqro

4. Orang tua melihat nilai test

5. Orang tua melihat raport

6. Orang tua melihat kegiatan anak

7. Orang tua melihat pengumuman


C. Activity Diagram

1. Activity Diagram Login Orang Tua
[image: image11.emf]act Login Orang Tua

Sistem Informasi Akademik Orang Tua

Memilih login orang tua

Menampilkan halaman 

login orang tua

Memasukkan username 

dan password

Memvalidasi username 

dan password

Sesuai

Menampilkan sisfo orang 

tua

Selesai

Tidak

Ya


Gambar IV.4

Activity Diagram Login Orang Tua

2. Activity Diagram Halaman Kartu Prestasi Anak
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Gambar IV.5

Activity Diagram Halaman Kartu Prestasi Anak

3. Activity Diagram Input Nilai Tes
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Gambar IV.6

Activity Diagram Input Nilai Tes

4.2. Desain

4.2.1. Database

1. Entity Relationship Diagram
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Gambar IV.7

Entity Relationship Diagram 

2. Logical Record Structure
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Gambar IV.8

Logical Record Structure

3. Spesifikasi File

a. Spesifikasi File Tabel Anak Didik

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel anak didik

Akromin

: anakdidik.myd

Tipe File

: File Master

Akses File

: Random

Panjang Record
: 332 karakter

Kunci Field

: idanak

Tabel IV.4.

Spesifikasi File Tabel Anak Didik

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id anak
	Idanak
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Nama lengkap
	Namalengkap
	Varchar
	40
	

	3.
	Nama panggilan
	Namapanggilan
	Varchar
	20
	

	4.
	Tempat lahir
	Tempatlahir
	Varchar
	30
	

	5.
	Tanggal lahir
	Tgllahir
	Date
	
	

	6.
	Anak ke
	Anakke
	Varchar
	2
	

	7.
	Jumlah saudara
	Jumsaudara
	Varchar
	2
	

	8.
	Nama ayah
	Namaayah
	Varchar
	40
	

	9.
	Pekerjaan ayah
	Pekerjaanayah
	Varchar
	30
	

	10.
	Pendidikan ayah
	Pendidikanayah
	Varchar
	3
	

	11.
	No telepon ayah
	Notelpayah
	Integer
	15
	

	12.
	Nama ibu
	Namaibu
	Varchar
	40
	

	13.
	Pekerjaan ibu
	Pekerjaanibu
	Varchar
	30
	

	14.
	Pendidikan ibu
	Pendidikanibu
	Varchar
	3
	

	15.
	No telepon ibu
	Notelpibu
	Integer
	15
	

	16.
	Alamat
	Alamat
	Text
	
	

	17.
	Username
	Username
	Varchar
	20
	

	18.
	Password
	Password
	Varchar
	20
	

	19.
	Id Kelas
	Idkelas
	Integer
	11
	Foreign key


b. Spesifikasi File Tabel Guru

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel guru

Akromin

: guru.myd

Tipe File

: File Master

Akses File

: Random

Panjang Record
: 189 karakter

Kunci Field

: idguru

Tabel IV.5.

Spesifikasi File Tabel Guru

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id guru
	Idguru
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Nama guru
	Namaguru
	Varchar
	35
	

	3.
	Alamat guru
	Alamatguru
	Text
	
	

	4.
	No telepon
	Notelp
	Integer
	15
	

	5.
	Tempat lahir
	Tempatlahir
	Varchar
	30
	

	6.
	Tanggal lahir
	Tgllahir
	Date
	
	

	7.
	Pendidikan
	Pendidikan
	Varchar
	3
	

	8.
	Asal sekolah
	Asalsekolah
	Varchar
	50
	

	9.
	Username
	Username
	Varchar
	20
	

	10.
	Password
	Password
	Varchar
	25
	


c. Spesifikasi File Tabel Kelas

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel kelas

Akromin

: kelas.myd

Tipe File

: File Master

Akses File

: Random

Panjang Record
: 189 karakter

Kunci Field

: idkelas
Tabel IV.6.

Spesifikasi File Tabel Kelas

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id kelas
	Idkelas
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Nama kelas
	Namakelas
	Varchar
	5
	

	3.
	Kapasitas
	Kapasitas
	Varchar
	2
	

	4.
	Id guru
	Idguru
	Integer
	11
	Foreign key


d. Spesifikasi File Tabel Nilai Test

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel nilai test

Akromin

: nilaitest.myd

Tipe File

: File Transaksi

Akses File

: Random

Panjang Record
: 49 karakter

Kunci Field

: idnilai

Tabel IV.7.

Spesifikasi File Tabel Nilai Test

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id nilai
	Idnilai
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Id anak
	Idanak
	Integer
	11
	Foreign key

	3.
	Matematika
	Matematika
	Integer
	3
	

	4.
	Bahasa Indonesia
	Bhsindonesia
	Integer
	3
	

	5.
	Keterampilan
	Keterampilan
	Integer
	3
	

	6.
	Agama
	Agama
	Integer
	3
	

	7.
	Bahasa inggris
	Bhsinggris
	Integer
	3
	

	8.
	Praktek sholat
	Prakteksholat
	Integer
	3
	

	9.
	Hapalan surat pendek
	Hapsuratpendek
	Integer
	3
	

	10
	Hapalan doa
	Hapdoa
	Integer
	3
	

	11.
	Hapalan hadist
	Haphadist
	Integer
	3
	


e. Spesifikasi File Tabel Prestasi Anak

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel prestasi anak

Akromin

: prestasianak.myd

Tipe File

: File Transaksi

Akses File

: Random

Panjang Record
: 76 karakter

Kunci Field

: idprestasi

Tabel IV.8.

Spesifikasi File Tabel Prestasi Anak

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id prestasi
	Idprestasi
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Id anak
	Idanak
	Integer
	11
	Foreign key

	3.
	Tanggal prestasi
	Tglprestasi
	Date
	
	

	4.
	Halaman prestasi
	Halamanprestasi
	Varchar
	3
	

	5.
	Nilai prestasi
	Nilaiprestasi
	Integer
	10
	

	6.
	Keterangan
	Keterangan
	Varchar
	30
	

	7.
	Id guru
	Idguru
	Integer
	11
	Foreign key


f. Spesifikasi File Tabel Prestasi Iqro

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel prestasi iqro

Akromin

: prestasiiqro.myd

Tipe File

: File Transaksi

Akses File

: Random

Panjang Record
: 76 karakter

Kunci Field

: idprestasiiqro

Tabel IV.9.

Spesifikasi File Tabel Prestasi Iqro

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id prestasi iqro
	Idprestasiiqro
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Id anak
	Idanak
	Integer
	11
	Foreign key

	3.
	Tanggal prestasi iqro
	Tglprestasiiqro
	Date
	
	

	4.
	Halaman prestasi iqro
	Halamanprestasiiqro
	Varchar
	3
	

	5.
	Grade prestasi iqro
	Gradeprestasiiqro
	Varchar
	10
	

	6.
	Keterangan
	Keterangan
	Varchar
	30
	

	7.
	Id guru
	Idguru
	Integer
	11
	Foreign key


g. Spesifikasi File Tabel Raport

Nama Database
: dbalhidayah

Nama File

: tabel raport

Akromin

: raport.myd

Tipe File

: File Transaksi

Akses File

: Random

Panjang Record
: 65 karakter

Kunci Field

: idraport

Tabel IV.10.

Spesifikasi File Tabel Raport

	No
	Elemen Data
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	Id raport
	Idraport
	Integer
	11
	Primary key

	2.
	Id anak
	Idanak
	Integer
	11
	Foreign key

	3.
	Tahun ajaran
	Tahunajaran
	Integer
	4
	

	4.
	Aqidah
	Aqidah
	Varchar
	1
	

	5.
	Pendidikan sholat
	Pendsholat
	Varchar
	1
	

	6.
	Al-quran
	Alquran
	Varchar
	1
	

	7.
	Hapalan surat
	Hapsurat
	Varchar
	1
	

	8.
	Iqro
	Iqro
	Varchar
	1
	

	9.
	Hapalan hadist
	Haphadist
	Varchar
	1
	

	10.
	Hapalan doa
	Hapalandoa
	Varchar
	1
	

	11.
	Kemampuan berbahasa
	Kemampuanberbahasa
	Varchar
	1
	

	12.
	Kesadaran lingkungan
	Kesadaranlingkungan
	Varchar
	1
	

	13.
	Daya cipta
	Dayacipta
	Varchar
	1
	

	14.
	Pengetahuan
	Pengetahuan
	Varchar
	1
	

	15.
	Jasmani
	Jasmani
	Varchar
	1
	

	16.
	Id guru
	Idguru
	Integer
	11
	Foreign key


4.2.2. Software Architecture
1. Component Diagram


Component Diagram yang digunakan dalam sistem usulan adalah :
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Gambar IV.9

Component Diagram Sistem Informasi Akademik

2. Deployment Diagram


Deployment Diagram yang digunakan dalam sistem usulan adalah :
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Gambar IV.10

Deployment  Diagram Sistem Informasi Akademik

4.2.3. User Interface
[image: image18.jpg]



Gambar IV.11

Tampilan Halaman Login Administrator
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Gambar IV.12

Tampilan Halaman Admin Mengelola Anak Didik
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Gambar IV.13

Tampilan Halaman Admin Mengelola Guru
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Gambar IV.14

Tampilan Halaman Admin Mengelola Kelas
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Gambar IV.15

Tampilan Halaman Admin Mengelola Pengumuman
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Gambar IV.16

Tampilan Halaman Admin Mengelola Kegiatan

4.3. Code Generation

<?php

include "../koneksi.php";

?>

<!DOCTYPE html PUBLIC "-//W3C//DTD XHTML 1.0 Transitional//EN" "http://www.w3.org/TR/xhtml1/DTD/xhtml1-transitional.dtd">

<html xmlns="http://www.w3.org/1999/xhtml">

<head>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8" />

<title>Untitled Document</title>

</head>

<body>

<?php

$pesan="select*from anakdidik a inner join kelas k on a.idkelas=k.idkelas order by k.idkelas";

$query=mysql_query($pesan);

?>

<h2 align="center"><strong>DATA ANAK DIDIK TK/RA AL-HIDAYAH

</strong></h2>

<table class="tabholder" border="1" cellspacing="1" cellpadding="0" width="98%" align="center">

  <tr bgcolor="#FF00FF" align="center"  class="tabhead">

    <td class="tabtxt"><strong>Id Anak</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Nama Lengkap</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Nama Panggilan</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Kelas</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Tempat, Tanggal Lahir</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Nama Ayah</strong></td>

    <td class="tabtxt"><strong>Nama Ibu</strong></td>

    <td colspan="2" class="tabtxt"><strong>Aksi</strong><strong></strong></td>

  </tr>

  <?php

    while ($r=mysql_fetch_array($query))


{



$a=$r['idanak'];



$b=$r['namalengkap'];



$c=$r['namapanggilan'];



$d=$r['namakelas'];



$e=$r['tempatlahir'];



$f=$r['tgllahir'];



$g=$r['namaayah'];



$h=$r['namaibu'];



?>

  <tr class="tabcont" align="center">

    <td class="tabtxt"><?php echo $a;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $b;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $c;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $d;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $e;?>, <?php echo $f;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $g;?></td>

    <td class="tabtxt"><?php echo $h;?></td>

    <td class="tabtxt"><a href="?module=anak_detail&id=<?=$a;?>">Detail</a></td>

    <td class="tabtxt">

    <div class="tabtxt imghref">





<span class="dashnav">&nbsp;</span>





<a href="?module=anak_ubah&id=<?=$a;?>"><img src="../media/ico_edit.gif" class="ico" border="0" title="Edit" />





</a>





<span class="dashnav">&nbsp;</span>





<a href="?module=anak_hapus&id=<?=$a;?>"><img src="../media/ico_del.gif" class="ico" border="0" title="Hapus" onClick="return confirm('Apakah Anda Yakin?');"/></a></div></td>

  </tr>

  <?php } ?>

</table>

<p align="center">

<img src="../media/ico_edit.gif" border="0" title="Edit" /> = Edit &nbsp;&nbsp;


<img src="../media/ico_del.gif" border="0" title="Delete" /> = Hapus&nbsp;&nbsp;

<a href="?module=anak_tambah"><strong>TAMBAH DATA ANAK DIDIK</strong></a>


</p>

</body>

</html>

4.4. Testing

1. Form Login

Tabel IV.11. 

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Login

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengosongkan semua isian data login, lalu langsung mengklik tombol “login”
	Username: (kosong)

Password: (kosong)
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “ username dan password kosong, ulangi lagi”
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	Hanya mengisi username dan mengosongkan password
	username : admin

password: (kosong)
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “password anda tidak benar, ulangi lagi” 
	Sesuai Harapan
	Valid



	3.
	Hanya mengisi password dan mengosongkan username
	username: (kosong)

password: admin
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “username dan password anda tidak benar, ulangi lagi”
	Sesuai Harapan
	Valid

	4.
	Menginputkan dengan kondisi salah satu salah dan satu lagi benar, lalu langsung mengklik tombol “login”
	username: admin

Password: 123
	Sistem akan menolak akses login dan menampilkan pesan “username dan password anda tidak benar, ulangi lagi”
	Sesuai Harapan
	Valid

	5.
	Menginput data login yang benar, lalu mengklik tombol “login”
	username: admin

Password:admin
	Sistem menerima akses login dan langsung menampilkan form menu utama
	Sesuai Harapan
	Valid


2. Form Data Anak Didik

Tabel IV.12.

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Data Anak Didik

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengklik tombol “tambah data anak didik”, lalu menginput data anak dan mengklik tombol “simpan”
	Menginput semua data anak didik
	Sistem menerima inputan data anak didik, dan menyimpan data yang telah diinput ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	mengklik tombol “edit”.lalu ubah data, lalu klik tombol “update” lalu data akan tersimpan
	Mengubah data yang ingin diubah
	Sistem menerima data yang ingin ditampilkan, lalu menyimpan data yang telah diubah ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	3.
	Jika tidak jadi untuk menginput data anak didik, maka dapat mengklik tombol “batal”
	Mengklik tombol “batal”


	Sistem menghapus semua data yang telah diinput namun belum di simpan
	Sesuai Harapan
	Valid

	4. 
	Jika ingin menghapus data yang telah disimpan, lalu mengklik tombol “hapus”

Lalu tampil pesan “ apakah anda yakin ?” lalu pilih OK
	Menampilkan data yang ingin dihapus dan mengklik tombol “hapus”
	Sistem menampilkan data yang dipanggil lalu menghapus data tersebut dari database
	Sesuai Harapan
	Valid 




3. Form Data Guru

Tabel IV.13.

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Data Guru

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengklik tombol “tambah data guru”, lalu menginput data guru dan mengklik tombol “simpan”
	Menginput semua data guru
	Sistem menerima inputan data guru, dan menyimpan data yang telah diinput ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	mengklik tombol “edit”.lalu ubah data, lalu klik tombol “update” lalu data akan tersimpan
	Mengubah data yang ingin diubah
	Sistem menerima data yang ingin ditampilkan, lalu menyimpan data yang telah diubah ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	3.
	Jika tidak jadi untuk menginput data guru, maka dapat mengklik tombol “batal”
	Mengklik tombol “batal”


	Sistem menghapus semua data yang telah diinput namun belum di simpan
	Sesuai Harapan
	Valid

	4. 
	Jika ingin menghapus data yang telah disimpan, lalu mengklik tombol “hapus”

Lalu tampil pesan “ apakah anda yakin ?” lalu pilih OK
	Menampilkan data yang ingin dihapus dan mengklik tombol “hapus”
	Sistem menampilkan data yang dipanggil lalu menghapus data tersebut dari database
	Sesuai Harapan
	Valid 




4. Form Data Kelas

Tabel IV.14.

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Data Kelas

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengklik tombol “tambah data kelas”, lalu menginput data kelas dan mengklik tombol “simpan”
	Menginput semua data kelas
	Sistem menerima inputan data kelas, dan menyimpan data yang telah diinput ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	mengklik tombol “edit”.lalu ubah data, lalu klik tombol “update” lalu data akan tersimpan
	Mengubah data yang ingin diubah
	Sistem menerima data yang ingin ditampilkan, lalu menyimpan data yang telah diubah ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	3.
	Jika tidak jadi untuk menginput data kelas, maka dapat mengklik tombol “batal”
	Mengklik tombol “batal”


	Sistem menghapus semua data yang telah diinput namun belum di simpan
	Sesuai Harapan
	Valid

	4. 
	Jika ingin menghapus data yang telah disimpan, lalu mengklik tombol “hapus”

Lalu tampil pesan “ apakah anda yakin ?” lalu pilih OK
	Menampilkan data yang ingin dihapus dan mengklik tombol “hapus”
	Sistem menampilkan data yang dipanggil lalu menghapus data tersebut dari database
	Sesuai Harapan
	Valid 




5. Form Data Pengumuman

Tabel IV.15.

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Data Pengumuman

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengklik tombol “tambah data kelas”, lalu menginput data pengumuman dan mengklik tombol “simpan”
	Menginput semua data pengumuman
	Sistem menerima inputan data pengumuman, dan menyimpan data yang telah diinput ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	Jika tidak jadi untuk menginput data pengumuman, maka dapat mengklik tombol “batal”
	Mengklik tombol “batal”


	Sistem menghapus semua data yang telah diinput namun belum di simpan
	Sesuai Harapan
	Valid

	3. 
	Jika ingin menghapus data yang telah disimpan, lalu mengklik tombol “hapus” Lalu tampil pesan “ apakah anda yakin ?” lalu pilih OK
	Menampilkan data yang ingin dihapus dan mengklik tombol “hapus”
	Sistem menampilkan data yang dipanggil lalu menghapus data tersebut dari database
	Sesuai Harapan
	Valid 




6. Form Data Kegiatan

Tabel IV.16.

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Data Kegiatan

	No.
	Skenario Pengujian
	Test Case
	Hasil yang diharapkan
	Hasil Pengujian
	Kesimpulan

	1.
	Mengklik tombol “tambah data kegiatan”, lalu menginput data kegiatan dan mengklik tombol “simpan”
	Menginput semua data kegiatan
	Sistem menerima inputan data kegiatan, dan menyimpan data yang telah diinput ke dalam database
	Sesuai Harapan
	Valid

	2.
	Jika tidak jadi untuk menginput data kegiatan, maka dapat mengklik tombol “batal”
	Mengklik tombol “batal”


	Sistem menghapus semua data yang telah diinput namun belum di simpan
	Sesuai Harapan
	Valid

	3. 
	Jika ingin menghapus data yang telah disimpan, lalu mengklik tombol “hapus” Lalu tampil pesan “ apakah anda yakin ?” lalu pilih OK
	Menampilkan data yang ingin dihapus dan mengklik tombol “hapus”
	Sistem menampilkan data yang dipanggil lalu menghapus data tersebut dari database
	Sesuai Harapan
	Valid 




4.5. Support

4.5.1. Publikasi Web
Publikasi situs system informasi akademik RA/TK Al-Hidayah di internet dengan alamat URL www.alhidayah.com, proses registrasi domain dimulai dengan melakukan pengecekan nama domain yang dikehendaki apakah sudah dimiliki oleh instansi lain atau belum, yaitu dengan mengakses situs web dengan alamat URL www.masterweb.com, rincian detail akan diberikan oleh www.masterweb.com atas request nama domain yang ingin kita ketahui kepemilikannya.

4.5.2. Spesifikasi Hardware dan Software


Berikut adalah penjelasan mengenai spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan dalam pembuatan skripsi ini :

Tabel IV.17.

Spesifikasi Hardware dan Software

	Kebutuhan
	Keterangan

	Sistem Operasi
	: Windows 7

	Processor
	: Intel Pentium

	RAM
	: 2 GB

	Harddisk
	: 74,5 GB

	CD-ROM
	: 52x

	Monitor
	: SVGA 15”

	Keyboard
	: 108 Keys

	Printer
	: Laser Jet

	Mouse
	: Standart

	Software
	: Dreamweaver CS6


4.6. Spesifikasi Dokumen Sistem Usulan


Spesifikasi dokumen sistem usulan yang terlibat dalam sistem yang dibahas adalah sebagai berikut :

a.
Nama Dokumen
: Kartu Prestasi Anak


Fungsi


: Sebagai bukti perkembangan keseharian belajar 

anak


Sumber

: Sistem informasi akademik


Tujuan


: Orang tua


Media


: Tampilan


Frekuensi

: Setiap hari

Format


: Lampiran B.1

b.
Nama Dokumen
: Kartu Prestasi Iqro


Fungsi


: Sebagai bukti perkembangan keseharian belajar 

iqro


Sumber

: Sistem informasi akademik


Tujuan


: Orang tua


Media


: Tampilan


Frekuensi

: Setiap hari

Format


: Lampiran B.2

c.
Nama Dokumen
: Raport


Fungsi


: Sebagai bukti hasil belajar anak 


Sumber

: Sistem informasi akademik


Tujuan


: Orang tua


Media


: Tampilan


Frekuensi

: Setiap semester

Format


: Lampiran B.3

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah penulis memperhatikan uraian-uraian dari bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan yaitu 

1. Dengan membuat sebuah sistem informasi akademik secara online dapat memudahkan orang tua dalam mendapatkan informasi mengenai perkembangan pendidikan anaknya di TK/RA Al Hidayah.

2. Dengan membuat sebuah sistem informasi akademik secara online dapat memudahkan orang tua untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang berlangsung di TK/RA Al-Hidayah.
5.2. Saran

Penulis berharap dalam penelitian selanjutnya akan dapat menyempurnakan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Diharapkan ke depannya system yang sudah dibuat saat ini dapat dikembangkan kembali sehingga mampu membantu pihak TK/RA Al-Hidayah dalam bidang akademik anak didik, seperti pemberian materi di dalam website sehingga orang tua dapat mendownload materi pelajaran anaknya.

2. Diharapkan ke depannya system dapat dikembangkan lagi dari sisi administrasi anak didik, seperti menu status pembayaran SPP, Uang pendaftaran, dan lain-lain.
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